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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potret perencanaan karier 
siswa budaya rejang di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu.Penelitian ini merupa-
kan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan 
yaitu dalam konteks natural setting untuk lebih memahami fenomena apa yang 
dialami oleh subjek penelitian dengan memanfaatkan metode natural setting. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model spradley antara analisis 
domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema kultural. 
Kegiatan nalisis data dalam penelitian ini dilakukan langsung di lapangan ber-
samaan dengan pengumpulan data. Berdasarkan temuan dan hasil analisis data 
maka dapat disimpulkan bahwa: Siswa yang berlatar belakang budaya rejang 
sudah memiliki perencanaan karier yang cukup baik, hal ini ditunjukkan bah-
wa siswa sudah dapat memahami potensi diri, sudah dapat mengemukakan 
pengetahuan tentang dunia kerja, sudah dapat mengemukakan hal-hal terkait 
dengan pencocokkan potensi diri dengan jenis pekerjaan yang akan dipilih. Di-
sisi lain masih ditemukan siswa yang belum dapat memahami potensi diri, be-
lum dapat mengemukakan dengan baik pengetahuan tentang dunia kerja, serta 
masih terdapat siswa yang kurang dapat mencocokkan potensi yang dimiliki 
dengan jenis pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan minat. Hasil penelitian 
ini dapat diimplikasikan dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah dan dapat diimplikasikan dalam mata kuliah Bimbingan Konseling Ka-
rier. 

Abstract
The purpose of this study was to find out the portrait of career planning for cultural 
students in the State High School 9 of Bengkulu City. This research is a type of quali-
tative descriptive research. He approach used in this study is in the context of natural 
settings to better understand the phenomena experienced by research subjects by uti-
lizing natural setting methods. The data analysis in this study uses a spradley model 
between domain nalysis, taxonomic analysis, componential analysis, and analysis of 
cultural themes. Data analysis can be concluded that: Students who have a cultural 
background have good career planning, it is shown that students can understand their 
potential, can express knowledge about the word of work, can express things related to 
matching their potential with the type the job to be chosen. On the other hand there are 
still students who have not been able to understand their potential, have not been able 
to express well the knowledge of the word of work, and there are still students who are 
less able to match their potential with the type of work that suits their talents and inter-
ests. The results of this study can be implicated in the activities of guidance and coun-
seling services in schools and can be implicated in Career Counseling Guidance courses.
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Herr, Cramer, & Niles (2014) mengemukakan 
pertimbangan pentingnya perencanaan karier 
siswa SMA, yaitu banyak siswa menyelesaikan 
pendidikan formal di SMA, penekanan pada 
bimbingan perencanaan karier yang lebih 
komprehensif, bimbingan karier diharapkan 
dapat mencakup pada pengembangan studi, 
teknik mencari pekerjaan, keterampilan sekali-
gus wawasan, keputusan yang diambil terkait 
dengan penempatan karier sesuai dengan se-
kolah lanjutan, siswa dihadapkan pada teka-
nan internal dan eksternal dalam mengambil 
keputusan, kombinasi-kombinasi utama sesu-
dah sekolah lanjutan cukup jelas dalam me-
masuki perguruan tinggi, pendidikan sekolah 
pasca lanjutan, bekerja atau tidak bekerja, mi-
liter atau pegawai pemerintah. Melalui peneli-
tian ini, peneliti berupaya untuk mendeskrip-
sikan data tentang potret perencanaan karier 
siswa budaya rejang. Manfaat hasil penelitian 
ini diharapkan dapat membantu Guru BK da-
lam mematangkan perencanaan karier siswa 
budaya rejang.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini merupakan pene-
litian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam kegiatan penelitian ini me-
rupakan konteks natural setting untuk mema-
hami fenomena yang dialami oleh informan 
atau subjek . informan dalam penelitian me-
rupakan siswa budaya rejang yang diambil 
dengan metode purposive sampling. Kegiatan 
pengumpulan data penelitian melalui teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi Su-
giyono, (2012). Analisis data penelitian dilak-
sanakan bersamaan dengan kegiatan pengum-
pulan data. Analisis data menggunakan model 
Spradley Sugiyono, (2018). Spradley memba-
gi empat tahap analisis data yang terdiri dari 
Analisis Domain, Analisis Taksonomi, Analisis 
Komponensial, dan Analisis Tema Kultural.

HASIL PENELITIAN

Adapun yang menjadi lokasi atau tem-
pat penelitian ini adalah di SMA Negeri 9 Ke-
camatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. 
Temuan hasil penelitian dilapangan menun-
jukkan bahwa siswa budaya rejang memiliki 
perencanaan karier yang berbeda antara infor-
man inti dengan informan lain. Terdapat siswa 
yang memiliki perencanaan karier yang ma-
tang, namun masih ada juga siswa yang memi-
liki perencanaan karier yang belum jelas. Ar-

PENDAHULUAN

Sukses dalam karier tentu menjadi ha-
rapan dan impian semua siswa, namun untuk 
mencapai sukses dalam karier tentu banyak 
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor 
internal maupun faktor eksternal. Person (da-
lam Brown, 2002) menjelaskan bahwa ada tiga 
faktor utama yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan karier, yaitu:(1) pemahaman diri 
yang meliputi kemampuan intelektual, bakat, 
minat, kelebihan dan kelemahan diri, (2) pen-
getahuan tentang dunia kerja meliputi syarat-
syarat suatu pekerjaan, kondisi yang mendu-
kung keberhasilan pekerjaan, keuntungan dan 
kerugian siatu pekerjaan, dan (3) pencocokkan 
diri dengan pengetahuan dunia kerja meliputi 
tujuan jangka panjang, tujuan jangka pendek, 
dan rencana tindakan.Super (dalam Shrarf, 
2010) mengemukakan proses perkembangan 
karier di bagi dalam lima tahap, yaitu: (1) 
Growth: Before the age of 15 (2) Exploration: 
From about 15 to 25 years of age, (3) Establis-
ment: Occurring generally between the ages of 
25 and about 45 years, (4) Management: Sto-
ries between the ages of 45 to 65 often include 
holding onto one’s job, (5) Disengagement: 
Around the age of 65.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa siswa SMA salah 
satu di dalamnya yang berada dalam tahap 
perkembangan karier. Temuan di lapangan 
khususnya di SMA Negeri 9 berdasarkan ha-
sil wawancara dan observasi ditemukan 50% 
siswa-siswi yang kurang serius memikirkan 
rencana karier kedepan, siswa cenderung 
berkelompok berdasarkan latar belakang bu-
dayanya masing-masing.  Artinya budaya sis-
wa mempengaruhi perencanaan karier siswa. 
Namun sering lebih awal atau lambat, dimana 
orang berpikir tentang latar belakang buda-
ya siswa sangat mempengaruhi perencanaan 
karier siswa. Kondisi tersebut didukung oleh 
penelitian sebelumnya Sulusyawati, Muri, & 
Daharnis. (2017) menunjukkan bahwa peren-
canaan karier siswa masih tergolong sedang, 
dilanjutkan dengan hasil penelitian Sulusy-
awati & Hardianti (2017) mengemukakan bah-
wa perencanaan karier siswa tergolong tinggi, 
namun dalam indikator masih ada yang ter-
golong sedang. Selanjutnya hasil penelitian 
Sulusyawati & Juwanto (2018) menunjukkan 
bahwa perencanaan karier siswa budaya me-
layu sudah baik. Artinya siswa budaya melayu 
memiliki arah rencana karier yang jelas sete-
lah tamat. Terkait dengan perencanaan karier 
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tinya walaupun siswa dari latar belakang yang 
sama belum tentu memiliki perencanaan ka-
rier yang sama. Masih ditemukan siswa yang 
kurang memahami potensi diri, siswa kurang 
mengetahui berbagai informasi terkait dengan 
berbagai jenis pekerjaan yang ada juga siswa 
yang kurang mampu mencocokkan potensi 
yang dimiliki dengan jenis pekerjaan. Secara 
keseluruhan siswa budaya rejang memiliki pe-
rencanaan karier yang cukup baik. Selanjutnya 
akan dipaparkan secara Komprehensif peren-
canaan karier siswa budaya rrejang yaitu seb-
gai berikut:

PEMBAHASAN

Pemahaman Diri
Siswa budaya rejang memiliki perenca-

naan karier yang berbeda-beda. hal ini ditun-
jukkan beberapa siswa sudah dapat menun-
jukkan bahwa mereka sudah dapat memahami 
potensi diri, siswa juga dapat mengetahui ting-
kat kemampuan intelektual yang ia miliki, 

mengetahui bakat yang ada dalam diri, me-
mahami kecenderungan minat yang disukai, 
siswa dapat menyebutkan kelebihan dan ke-
lemahan diri, serta siswa dapat menjawab hal-
hal yang terkait dengan pemahaman diri ten-
tunya melalui pengetahuan yang luas. Namun 
disamping itu terdapat juga siswa yang kurang 
memahami dirinya, hal ini ditunjjukkan dari 
siswa kurang mengetahui kemampuan inte-
lektual yang dimiliki, siswa kurang mengeta-
hui bahwa dirinya berbakat dibidang tertentu, 
kecenderungan minat yang disukainnya minat 
yang disukainnya pun masih bingung untuk 
dijawabnya, serta siswa mengalami kesulitan 
dalam menjawab beberapa pertannyaan yang 
diajukan terkait dengan pemahaman diri. Hal 
ini diduga banyak faktor yang mempengaruhi 
salah satunya teman sebaya Winkel & Hastuti 
(2013). Selanjutnya Ferry, (2006) mengemuka-
kan bahwa banyak aspek yang mempengaruhi 
pilihan karier, di antaranya ada aspek budaya, 
konteks sosial keluarga, dan masyarakat. Hasil 
penelitian meta-analisis oleh Brayers-Winston 

Tabel 1. Hasil Penelitian
Analisis Domain Analisis Taksonomi Analisis Komponensial Analisis Tema Kultural

Siswa cenderung 
berkelompok sesuai 
dengan budayanya 
masing-masing. Siswa 
kurang perduli dengan 
rencana karier  yang 
akan ditempuhnya 
setelah tamat SMA, 
banyak siswa menjaw-
ab ketika diwawancara 
nanti dipikirkan, masih 
bingung mau kemana 
setelah tamat SMA, 
namun ada juga siswa 
yang menyatakan 
setelah tamat mau 
memasuki perguruan 
tinggi bahkan sampai 
kejurusan yang akan 
dipilihnya. Ada juga 
siswa yang menjawab 
ekonomi orangtua 
saya tidak mendukung 
cita-cita saya atau pe-
kerjaan yang akan di-
pilihnya.

Berdasarkan analisis do-
main, maka dapat diketa-
hui bahwa terdapat beber-
apa siswa budaya rejang 
belum memiliki arah/per-
encanaan karier yang jelas 
setelah tamat SMA. Na-
mun terdapat juga siswa 
budaya rejang yang me-
miliki arah rencana karier 
yang jelas, hal ini ditun-
jukkan dari beberapa siswa 
sudah dapat memahami 
diri, siswa dapat menge-
mukakan pengetahuannya 
tentang dunia kerja yang 
akan dipilih, lalu siswa-
pun dapat mencocokkan 
potensi  yang dimiliki den-
gan jenis pekerjaan yang 
akan dipilih setelah tamat 
SMA. Akan tetapi lebih 
banyak siswa yang tidak 
dapat memahami dirinya, 
mengemukakan berbagai 
informasi dunia kerja, dan 
tidak  dapat mencocokkan 
potensi yang dimiliki den-
gan jenis pekerjaan yang 
akan dipilih. 

Berdasarkan Analisis tak-
sonomi, maka dalam anali-
sis komponensial dapat dik-
etahui perencanaan karier 
siswa budaya rejang ber-
variasi, hal ini dapat dilihat 
dari beberapa siswa budaya 
rejang dapat mengemuka-
kan kemapuan intelektual 
yang ia miliki, bakat yang 
ada dalam dirinya, minat 
yang disukai, kelemahan 
dan kelebihan dalam diri, 
siswa juga dapat mengemu-
kakan hal-hal yang dapat 
mengembangkan kariernya 
kedepan. Selain itu siswa 
juga dapat mengemuka-
kan syarat-syarat pekerjaan 
yang akan dipilih, siswa 
juga dapat mengemukakan 
kondisi yang mendukung 
keberhasilan pekerjaan 
yang akan dipilih, siswa 
juga dapat mengemukakan 
keuntungan dan kerugian 
suatu pekerjaan. Kemudian 
siswa dapat mengemukakan 
tujuan jangka panjang dan 
tujuan jangka pendek serta 
rencana tindakan yang akan 
diambilnya.

Berdasarkan analisis domain, 
taksonomi, komponensial, 
maka dapat diketahui bahwa 
siswa budaya rejang memiliki 
perencanaan karier yang ber-
variasi, antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lain, walau-
pun satu budaya namun memi-
liki perencanaan karier yang 
berbeda, namun secara kes-
eluruhan siswa budaya rejang 
sudah memiliki perencanaan 
karier yang cukup baik. Hal 
ini ditunjukkan dari beberapa 
siswa belum dapat memahami 
potensi yang dimiliki, belum 
dapat mengemukkan pengeta-
huan tentang dunia kerja, dan 
belum dapat mencocokkan po-
tensi diri dengan pengetahuan 
tentang dunia kerja. Hanya 
sebagian kecil siswa dapat me-
mahami potensi diri, menge-
mukakan pengetahuan tentang 
dunia kerja, dan mencocokkan 
potensi diri dengan pengeta-
huan tentang dunia kerja.
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(2010) menunjukkan tidak ada perbedaan ke-
lompok ras di aspirasi karier, tetapi individu 
minoritas ras dan etnis tidak mengantisipasi 
lebih hambatan karier dari pada individu pu-
tih. Heppner & Heppner: 2003) mengmukakan 
kurangnya studi empiris pada variabel budaya 
bagaimana yang berbeda, seperti identitas bu-
daya, diterapis dan klien mempengaruhi pro-
ses konseling karier.Secara keseluruhan siswa 
siswa memiliki pemahaman diri yang cukup 
baik.

Pengetahuan Tentang Dunia Kerja
Siswa budaya rejang cenderung memili-

ki pengetahuan tentang dunia kerja yang ber-
beda antara yang satu dengan yang lain. Hal 
ini dilihat dari temuan bahwa terdapat yang 
siswa dapat menyebutkan syarat dan tugas 
suatu pekerjaan yang disukai siswa, siswa da-
pat menyebutkan hal-hal yang mendukung 
keberhasilan pekerjaan, siswapun dapat men-
gemukakan keuntungan dan kerugian sua-
tu pekerjaan yang akan digelutinya. Namun 
disisi lain juga terdapat beberapa siswa yang 
kurang dapat menyebutkan kondisi-kondisi 
yang akan mendukung keberhasilan suatu 
pekerjaan yang akan dipilih, serta terdapat 
juga temuan bahwa beberapa siswa kesulitan 
dalam menyampaikan keuntungan dan kele-
mahan pekerjaan yang disukainnya. Hal ini 
diduga tentu banyak faktor yang mempenga-
ruhi perencanaan karier siswa, salah satunya 
cara belajar siswa tentunya dipengaruhi juga 
oleh budaya siswa Hartini (2018). Selanjutnya 
hasil penelitian Watson, Stead, dan De Jager 
(2005) menunjukkan bahwa budaya beroperasi 
signifikan mempengaruhi pilihan karier para 
mahasiswa. Namun secara keseluruhan siswa 
budaya rejang sudah memiliki pengetahuan 
tentang dunia kerja cukup baik.

Pencocokkan Potensi Diri dengan Jenis 
Pekerjaan

Siswa budaya rejang memiliki peren-
canaan karier yang berbeda walaupun den-
gan latar belakang yang sama. Hal tersebut 
ditunjukkan bahwa terdapat siswa yang bisa 
menyebutkan tujuan jangka panjang maupun 
jtujuan jangka pendek serta siswa dapat men-
gemukakan kecocokan potensi yang dimili-
kinya dengan beberapa jenis pekerjaan. Seba-
liknya masih ada juga ditemukan bahwa siswa 
belum dapat menyampaikan tujuan jangka 
pendek maupun tujuan dalam jangka panjang 
yang akan dilaluinya dalam kontek perenca-
naan karier. Correll (2001) hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa aspek jender seseorang 
sebagai variabel budaya mempengaruhi pen-

gambilan keputusan karier yang diinginkan. 
Berhungan dengan hal masih ditemukan juga 
siswa kurang percaya diri dalam menyebutkan 
pkecocokan potensi yang dimiliki dengan jenis 
pekerjaan yang ada. Hal ini diduga karena di-
pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
faktor eksternal yaitu sekolah Aminnurrohim 
(2014). Secara umum siswa dapat mencocok-
kan potensi diri dengan jenis pekerjaan cukup 
baik.
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil dan pemba-
hasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa budaya rejang memiliki perenca-
naan karier yang bervariasi. Walaupun kenya-
taannya memiliki latar belakang budaya yang 
sama. Hal tersebut ditunjukkan siswa budaya 
rejang dapat mengemukakan hal-hal yang ber-
kaitan dengan pencocokkan potensi diri den-
gan jenis pekerjaan yang akan dipilih. Namun 
disis lain ditemukan siswa yang kurang mema-
hami potensi yang perlu dikembangkan, siswa 
kurang dapat mengemukakan kelebihan dan 
kelemahan terkait dengan dunia kerja, ditemu-
kan juga siswa yang kurang bisa menyesuai-
kan potensi dengan jenis pekerjaan, tentunya 
tidak jauh dari kemampuan intelektual, bakat, 
dan minat yang dimiliki. Secara umum siswa 
budaya rejang memiliki perencanaan karier 
yang cukup baik.
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